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Abstrak:

Peran guru PAI sebagai arsitek akhlak dalam membangun moral peserta
didik di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah library
research dengan mengkaji buku, artikel jurnal ilmiah, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan perlunya rekonstruksi
peran guru dari penyampai materi menjadi perancang pengalaman belajar
dialogis-reflektif, personal, dan berorientasi internalisasi nilai. Penguatan

Submited :17 October 2025 moral dilakukan melalui “benteng akhlak” berbasis tabayyun, etika
Revised : 22 November 2025 . . .. . . .

Acceptance :30December 2025 | Komunikasi digital, dan resiliensi moral untuk menghadapi hoaks,
PublishOnline : 24 January 2026 cyberbullying, serta tren negatif. Teknologi diintegrasikan secara pedagogis

melalui digital storytelling, kolaborasi kreatif di media sosial, dan
penguatan self-control berbasis muraqabah, serta didukung sinergi sekolah,
keluarga dan masyarakat dengan evaluasi karakter berbasis perilaku.

Kata kunci: Guru PAI, Akhlak, Moral, Literasi Digital

Pendahuluan

Pendidikan merupakan instrumen vital dalam membentuk peradaban, di mana
keberhasilannya tidak hanya diukur melalui kecerdasan intelektual, tetapi juga
kematangan moral atau akhlakul karimah. Di era modern yang ditandai dengan disrupsi
digital, tantangan terhadap moralitas peserta didik semakin kompleks. Pengaruh media
sosial, paparan konten negatif, serta gaya hidup instan seringkali memicu dekadensi
moral seperti cyberbullying, krisis kejujuran, hingga hilangnya sopan santun (Maisy
Apriliany Wilanda, Irma Nur Rahmawati, Primayeni, & Sari, 2025). Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi fondasi moral dan spiritual yang tak tergantikan
guna membentengi siswa dari pengaruh negatif perkembangan zaman.

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi fondasi moral dan spiritual yang tak
tergantikan guna membentengi siswa dari pengaruh negatif perkembangan zaman.
Dalam konteks ini, PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan keagamaan,
tetapi juga sebagai instrumen krusial dalam menanamkan nilai-nilai luhur, etika, dan
akhlak mulia yang menjadi tameng terhadap disrupsi sosial, budaya, dan teknologi yang
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semakin kompleks. Fenomena maraknya perundungan (bullying), penyalahgunaan
narkoba, paparan konten pornografi, dan arus informasi hoaks yang masif di kalangan
pelajar, merupakan bukti nyata urgensi penguatan pendidikan karakter yang berakar
pada ajaran agama (Arifin, 2020). Pentingnya PAI semakin terasa tatkala dunia
memasuki era digital, di mana akses informasi tanpa batas dapat memengaruhi pola
pikir dan perilaku generasi muda secara signifikan jika tidak dibekali dengan
pemahaman agama yang kuat dan kemampuan literasi digital yang kritis.

Dalam konteks ini, Guru PAI memegang peranan sentral yang diibaratkan sebagai
"arsitek akhlak". Guru PAI tidak lagi sekadar menjadi pengajar yang mentransfer
pengetahuan agama (transfer of knowledge), melainkan sebagai pemimpin moral dan
agen transformasi nilai yang merancang karakter peserta didik (Khoiriyah, 2024).
Sebagai arsitek, guru dituntut mampu membangun kerangka perilaku yang kokoh
melalui metode keteladanan (uswah), pembiasaan positif, dan bimbingan yang adaptif
terhadap dinamika teknologi.

Sebagai arsitek, guru dituntut mampu membangun kerangka perilaku yang kokoh
melalui metode keteladanan (uswah), pembiasaan positif, dan bimbingan yang adaptif
terhadap dinamika teknologi. Dalam konteks pendidikan kontemporer, peran guru
sebagai fasilitator pembentukan karakter semakin krusial, mengingat lanskap sosial dan
teknologi yang terus berubah dengan cepat. Teori belajar sosial, misalnya, menekankan
pentingnya observasi dan imitasi dalam akuisisi perilaku, di mana keteladanan guru
menjadi salah satu pilar utama. Kualitas interaksi guru-siswa, yang mencakup
pembiasaan rutinitas positif seperti kedisiplinan, kejujuran, dan rasa hormat, secara
empiris terbukti memiliki korelasi positif dengan perkembangan moral dan sosial siswa.

Namun, pada realitasnya, upaya internalisasi nilai-nilai akhlak menghadapi
berbagai kendala. Lingkungan sosial yang kurang kondusif serta terbatasnya waktu tatap
muka di sekolah sering kali menjadi penghambat utama. Guru PAI harus mampu
menyinergikan ajaran Islam yang fundamental dengan kecakapan literasi digital agar
nilai-nilai tersebut tetap relevan dan membumi bagi generasi milenial (Nurhabibah,
Sari, & Fatimah, 2025). Melalui pendekatan yang humanis dan inovatif, guru PAI dapat
mengarahkan peserta didik untuk tetap memiliki integritas etika yang tinggi meski
berada dalam lingkungan yang terus berubah.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan krusial dalam
mengarahkan peserta didik untuk senantiasa memegang teguh integritas etika yang
tinggi, bahkan ketika dihadapkan pada lingkungan yang terus menerus mengalami
perubahan dinamis. Fenomena globalisasi yang ditandai dengan derasnya arus
informasi, kemajuan teknologi digital, serta pergeseran nilai-nilai sosial budaya
menghadirkan tantangan tersendiri bagi pembentukan karakter siswa (Hefni, 2020).
Dalam konteks ini, guru PAI tidak hanya bertugas mentransmisikan pengetahuan
agama, tetapi juga menjadi agen pembentukan moral yang mampu membimbing peserta
didik untuk membedakan mana yang benar dan salah, serta memperkuat fondasi nilai-
nilai luhur Islam dalam diri mereka agar tidak mudah terombang-ambing oleh pengaruh
negatif dari luar.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam bagaimana kontribusi dan strategi guru PAI dalam mengonstruksi fondasi moral
peserta didik, sehingga mereka mampu menjadi pribadi yang unggul secara intelektual
sekaligus mulia secara karakter di era modern.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), Studi
kepustakaan merupakan segala upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan suatu data informasi yang relevan dengan topik atau permasalahan yang
diangkat. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis
berbagai sumber akademik adapun data informasi yang telah dihimpun tersebut berasal
dari studi kepustakaan, baik berupa buku, artikel, maupun jurnal. Dalam studi pustaka,
hal yang dilakukan peneliti ialah membaca dan menelaah literatur yang dianggap sesuai
dengan pokok kajian. Setelah menelaah berbagai literatur kemudian dituangkan secara
teoritis terkait dengan guru PAI sebagai arsitek akhlak dalam membangun fondasi moral
peserta didik di era modern.

Pembahasan
Dekonstruksi Peran Guru: Dari Pengajar Menjadi Arsitek Nilai

Dekonstruksi peran guru di era digital menandai pergeseran fundamental dari
sekadar penyampai pengetahuan menjadi arsitek nilai yang merancang cetak biru
pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
guru tidak lagi cukup hanya mentransfer teori-teori keagamaan, melainkan perlu
menjadi perancang pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menginternalisasi
nilai-nilai Islam secara reflektif dan kontekstual (Repi, Radhinal Abdullah, & Halimah,
2021) guru PAI kini berperan sebagai fasilitator dan teladan moral yang membentuk
kepribadian siswa agar mampu menghadapi disrupsi digital dengan integritas dan
keimanan yang kuat. Paradigma ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menempatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran bermakna melalui pengalaman,
refleksi, dan dialog kritis (Haidar & Maulani, 2025).

Transformasi metodologi juga menjadi kunci dalam pergeseran ini. Pembelajaran
yang sebelumnya berorientasi pada doktrinasi satu arah kini berkembang menjadi
pendekatan dialogis-reflektif yang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
makna nilai-nilai agama secara personal. Pendekatan dialogis ini menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kesadaran moral melalui diskusi terbuka tentang realitas
sosial dan tantangan etika di dunia digital (Marselina et al., 2025). Dengan pendekatan
reflektif membantu peserta didik memahami ajaran agama tidak hanya sebagai hafalan
kognitif, melainkan sebagai prinsip hidup yang aplikatif dan kontekstual terhadap
masalah-masalah kontemporer seperti ujaran kebencian, hoaks, dan perilaku konsumtif
daring.

Selain itu, personalisasi pendekatan menjadi dimensi penting dari peran guru
sebagai arsitek nilai. Guru PAI dituntut memahami bahwa setiap siswa menghadapi
tantangan moral yang berbeda, terutama di ruang digital yang sarat nilai ambivalen.
Guru efektif dalam membentuk karakter digital adalah mereka yang mampu
menyesuaikan strategi pengajaran dengan konteks pengalaman etis individu siswa,
seperti penggunaan media sosial, privasi data, dan etika komunikasi daring.
Personalisasi ini memungkinkan guru merancang pembelajaran yang tidak hanya
menanamkan nilai, tetapi juga melatih kebijaksanaan moral dalam pengambilan
keputusan sehari-hari (Nurapipah, Anshorullah, & Rahmani, 2024).

Internalisasi makna menjadi tahap tertinggi dalam dekonstruksi peran guru. Guru
perlu memastikan bahwa nilai agama benar-benar menjadi fondasi dalam setiap
keputusan siswa, bukan sekadar hafalan untuk memenuhi ujian akademik. Internalisasi
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ini diwujudkan melalui integrasi nilai dalam aktivitas belajar formal maupun nonformal,
serta melalui keteladanan nyata guru dalam bersikap dan berinteraksi di dunia digital.
Praktik keteladanan memiliki daya transformasi yang kuat dalam membentuk kesadaran
moral siswa karena menghadirkan nilai agama dalam tindakan nyata, bukan sekadar
narasi verbal (Fathoni & Muhammad Fahmi, 2024).

Dengan demikian, guru PAI di era digital bertransformasi menjadi arsitek nilai
yang mendesain pengalaman belajar sebagai wahana pembentukan karakter religius dan
moral yang adaptif terhadap perubahan zaman. Pendekatan dialogis, reflektif, dan
personal menjadi instrumen utama dalam memastikan nilai-nilai Islam tertanam secara
mendalam dan aplikatif dalam kehidupan siswa. Transformasi ini bukan hanya tuntutan
pedagogis, melainkan keharusan moral agar pendidikan agama tetap relevan dan solutif
terhadap tantangan etika digital masa kini.

Membangun "Benteng" Akhlak di Tengah Arus Disrupsi Informasi

Dalam era disrupsi informasi, peserta didik menghadapi tantangan moral yang
kompleks akibat derasnya arus data digital yang sulit difilter. Fenomena seperti hoaks,
perundungan siber, dan dekadensi moral di media sosial telah menciptakan ruang
interaksi baru yang sering kali bebas dari kontrol sosial tradisional. Dalam konteks ini,
pendidikan akhlak tidak lagi cukup disampaikan melalui nasihat normatif, melainkan
harus dibangun sebagai benteng moral yang adaptif terhadap ekosistem digital. Perilaku
cyberbullying di kalangan remaja tumbuh karena lemahnya kontrol diri dan
ketidaksiapan moral dalam menghadapi budaya digital yang permisif (Marsinun &
Riswanto, 2020). Program pencegahan cyberbullying efektif bila dikombinasikan dengan
pendekatan karakter dan empati moral. Dengan demikian, penguatan nilai akhlak
melalui Pendidikan Agama Islam (PAI) harus menempatkan literasi digital sebagai
bagian integral dari pembinaan moral siswa (Kurnaz & Koctiirk, 2025).

Aspek literasi digital berbasis wahyu menawarkan pendekatan khas Islam untuk
menavigasi arus informasi modern. Prinsip tabayyun yakni klarifikasi dan verifikasi
sebelum menyebarkan informasi menjadi nilai epistemologis penting dalam menghadapi
hoaks dan disinformasi. Penerapan tabayyun dalam komunitas pelajar Muslim efektif
membangun budaya kritis dan bertanggung jawab dalam bermedia sosial (Reza, 2021).
Pelatihan literasi digital berbasis nilai Islam mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan persepsi risiko terhadap misinformasi di kalangan remaja (Akhnaf et al.,
2024). Secara konseptual, intervensi literasi media meningkatkan ketahanan terhadap
misinformasi, terutama bila disertai strategi reflektif dan pembiasaan klarifikasi (Huang,
Jia, & Yu, 2024). Oleh karena itu, literasi digital dalam perspektif Islam bukan sekadar
kemampuan teknis, tetapi kemampuan moral untuk menimbang kebenaran dan dampak
sosial dari informasi yang beredar.

Aspek kedua yaitu etika komunikasi digital, menegaskan bahwa akhlak berlaku
universal—baik di dunia nyata maupun di ruang maya. Dalam konteks Islam, etika
komunikasi mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan kesantunan tutur kata. Adapun
prinsip komunikasi Islam, seperti qaulan sadidan (ucapan yang benar) dan qaulan
layyinan (ucapan yang lembut), merupakan pedoman utama untuk menekan potensi
ujaran kebencian dan fitnah di media sosial (Saggaf, Arif, Habibie, & Atqgiya, 2021).
Pentingnya nilai-nilai kejujuran dan verifikasi informasi dalam etika komunikasi daring
sebagai bentuk implementasi spiritualitas Islam di ranah digital.

Aspek terakhir yakni resiliensi moral, menuntut peserta didik untuk mampu

Page 630 of 635


x
x
x
x
x
x
x

-
o=
) =
<
=
K=
=
e
o

menolak arus negatif meskipun tren tersebut populer atau mendapat pengakuan sosial.
Moral disengagement dan rendahnya empati merupakan prediktor utama perilaku
cyberbullying di kalangan remaja (Liu, Han, Ma, & Xin, 2023). Resiliensi moral di sini
berarti kemampuan siswa untuk mengontrol impuls, menilai risiko moral, dan memiliki
keberanian menolak perilaku menyimpang. Dalam kerangka pendidikan Islam, resiliensi
moral dapat dikembangkan melalui pembiasaan reflektif, penguatan empati sosial, dan
simulasi pengambilan keputusan etis berbasis nilai Al-Qur’an.

Dengan demikian, membangun “benteng akhlak” di tengah arus disrupsi informasi
menuntut sinergi antara nilai wahyu dan kecakapan digital modern. Pendidikan Islam
perlu mengintegrasikan tabayyun sebagai prinsip berpikir kritis, menanamkan etika
komunikasi digital sebagai ekspresi iman, dan menumbuhkan resiliensi moral sebagai
benteng spiritual dalam menghadapi budaya viral dan relativisme etika. Benteng ini
bukan sekadar sistem pertahanan pasif, melainkan fondasi aktif bagi generasi yang
cerdas secara digital sekaligus berakhlak Qur’ani.

Integrasi Teknologi dalam Konstruksi Moralitas Peserta Didik

Integrasi teknologi dalam konstruksi moralitas peserta didik menuntut guru PAI
berperan sebagai “arsitek modern” yang tidak sekadar memindahkan materi ke layar,
melainkan merancang pengalaman belajar yang menautkan makna, emosi, dan tindakan
moral siswa. Salah satu perangkat yang relatif kuat ialah digital storytelling: praktik
merangkai narasi dengan multimodalitas (teks, audio, visual, interaksi) sehingga kisah
keteladanan (termasuk Sirah dan Sejarah Kebudayaan Islam) tidak berhenti sebagai
“cerita”, tetapi menjadi ruang refleksi dan dialog pedagogis. Literatur berbasis bukti
menekankan bahwa digital storytelling dapat diorganisasi sebagai rancangan tugas,
asesmen, dan pembelajaran dialogis yang mendorong refleksi profesional dan partisipasi
aktif siswa (Losi, Tasril, & Widya, 2022).

Dengan adanya platform kolaborasi, media sosial dapat difungsikan sebagai “ruang
dakwah kreatif” berbasis proyek: siswa memproduksi konten (poster, video singkat,
thread edukatif) dengan rubrik akhlak komunikasi, validitas rujukan, dan tanggung
jawab digital. Namun, pemanfaatan ini wajib disertai literasi otoritas dan etika karena
penelitian dakwah digital menegaskan adanya pergeseran otoritas keagamaan: dari
struktur hierarkis tradisional menuju otoritas berbasis popularitas, serta munculnya
risiko “instan fatwa”, fragmentasi ajaran, dan komodifikasi agama. Kajian konseptual
lain menunjukkan bahwa di ruang media baru, batas antara pengirim penerima pesan
kabur, audiens semakin aktif menafsir, dan tuntutan terhadap pesan menjadi lebih
“argumentatif dan meyakinkan”. Karena itu, arsitektur pembelajaran kolaboratif yang
aman bukan sekadar “mengizinkan siswa berdakwah”, melainkan membangun
governance kelas: kurasi sumber, verifikasi (tabayyun), adab berdialog, dan akuntabilitas
publik sejalan dengan temuan tinjauan komprehensif tentang peluang sekaligus
tantangan dakwah via media sosial (Rachman, Saumantri, & Hidayatulloh, 2025).

Adapun monitoring berbasis kepercayaan menuntut pergeseran dari pengawasan
teknis semata menuju penguatan self-control dan self-regulation yang berakar pada
kesadaran spiritual (muragabah). Bukti riset perilaku digital menunjukkan bahwa
regulasi diri remaja di media sosial tidak otomatis muncul; studi idiografis selama fase
awal pandemi menemukan mayoritas remaja tidak menurunkan penggunaan saat
mengalami emosi negatif, menandakan perlunya intervensi pendidikan yang membantu
siswa mengenali kondisi batin dan memutus pola penggunaan yang merugikan. Di ranah
pendidikan tinggi, survei tentang digital self-control tools menunjukkan adanya
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kesenjangan  antara  fitur yang  dianggap membantu dan  tingkat
keterkenalan/pemakaiannya—mengisyaratkan bahwa teknologi pengendali diri tetap
memerlukan pedagogi yang memampukan pengguna. Pada spektrum perkembangan
yang lebih luas, meta-analisis tentang regulasi diri dan “rekreasi digital” dari lahir hingga
remaja menegaskan pentingnya regulasi diri sebagai konstruk kunci dalam beragam
perilaku digital. Dalam konteks religius, studi yang secara eksplisit menguji hubungan
muraqabah dengan kontrol diri pada pengguna media sosial melaporkan adanya korelasi
antara keduanya, sehingga muraqabah dapat diposisikan sebagai fondasi konseptual
untuk membangun pengawasan mandiri (bukan ketakutan pada hukuman). Perilaku
kewargaan digital yang positif berasosiasi dengan regulasi diri sebagai mediator,
sehingga pendidikan moral digital efektif bila mengajarkan metakognisi (menyadari
dorongan), strategi (mengatur waktu/atensi), dan nilai (niat dan tanggung jawab),
bukan hanya melarang (Cholili et al., 2025).

Sinergi Arsitektural: Kolaborasi Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat

Sinergi sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam pembangunan moralitas peserta
didik dapat dipahami sebagai kerja “arsitektural” yang menyatukan berbagai mikrosistem
pendidikan (rumah, sekolah, dan lingkungan sosial) agar pesan nilai tidak saling
bertentangan, tetapi saling menguatkan. Secara empiris, kolaborasi keluarga sekolah
masyarakat berasosiasi positif dengan capaian belajar, dan mekanismenya dapat mengalir
melalui praktik pedagogis guru misalnya umpan balik positif guru yang kemudian
memperkuat proses belajar peserta didik. Pada ranah non-akademik, keterlibatan
keluarga juga berkaitan dengan perkembangan sosial-emosional; namun efeknya tidak
selalu langsung, melainkan dapat dimediasi oleh keterikatan/engagement peserta didik di
sekolah. Kerangka kemitraan sekolah, keluarga, komunitas menekankan bahwa kualitas
hubungan, rasa saling percaya, dan pembagian peran yang jelas merupakan prasyarat agar
pendidikan karakter tidak berhenti pada slogan institusi, melainkan menjadi praktik
konsisten lintas ruang sosial (Lv, Yan, & Wang, 2025).

Rumah sebagai “laboratorium akhlak” menuntut guru (termasuk guru PAI) berperan
sebagai pengarah ekologi pengasuhan digital: bukan mengambil alih peran orang tua,
melainkan memberi rambu, perangkat komunikasi, serta strategi pendampingan yang
realistis sesuai dinamika gawai dan media sosial. Kajian sistematis menunjukkan bahwa
praktik pengasuhan terkait internet (internet-specific parenting/parental mediation)
terutama yang bersifat aktif dialogis dan kualitas relasi orang tua dan anak merupakan
faktor penting yang berhubungan dengan risiko penggunaan media sosial yang
problematik pada remaja. Sejalan dengan itu, tinjauan sistematis tentang mediasi orang
tua pada penggunaan jejaring sosial menegaskan kebutuhan pendekatan yang tidak
semata restriktif, tetapi menekankan pendampingan dan literasi keluarga agar anak
mampu menilai risiko/manfaat serta membuat keputusan bermoral secara mandiri. Di
tingkat operasional, penguatan kemitraan membutuhkan kanal komunikasi dua arah yang
aman dan inklusif; adanya komunikasi sekolah dan keluarga melalui alat digital menyoroti
bahwa pemanfaatan platform (email, pesan instan, aplikasi) efektif bila guru dibekali
kompetensi komunikasi digital serta sekolah peka pada kesenjangan literasi teknologi
keluarga (Urbina, Ferrer-Ribot, & Moral, 2025).

Pada level sekolah dan masyarakat, pembangunan “ekosistem lingkungan positit”
berarti budaya sekolah harus memberi pengalaman moral yang berulang dan teramati
(norma jujur, saling menghormati, kepedulian), sekaligus menyediakan dukungan sosial
yang memperkuat daya lenting peserta didik ketika berhadapan dengan tekanan sosial
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(termasuk tekanan tren digital). Riset menunjukkan iklim sekolah yang positif berkorelasi
dengan perilaku prososial, dengan dukungan sosial yang dirasakan dan resiliensi berperan
sebagai jalur mediasi yang menjelaskan bagaimana lingkungan sekolah membentuk
kecenderungan moral-prososial remaja. Dalam konteks praktik di sekolah dasar berbasis
nilai (termasuk sekolah Islam), pola kemitraan yang konkret rapat rutin, sesi parenting,
home visit, pemanfaatan media sosial untuk informasi, hingga instrumen pemantauan
harian dilaporkan sebagai mekanisme yang membantu menyambungkan ekspektasi
perilaku antara sekolah dan rumah. Sehingga “masyarakat” tidak hanya dipahami sebagai
latar, tetapi sebagai sumber modal sosial (komite, tokoh lokal, komunitas praktik) yang
memperluas konsistensi norma dan menyediakan contoh nyata (role model) bagi peserta
didik (Fauzan, Ulfatin, Arifin, Sobri, & Imamuddin, 2025). Adapun sinergi evaluasi paling
kuat yaitu apabila memadukan: (1) bukti observasi guru di sekolah, (2) catatan
pendampingan orang tua di rumah, dan (3) refleksi diri peserta didik, sehingga akhlak
diperlakukan sebagai praktik hidup yang teramati bukan sekadar capaian ujian.

Kesimpulan

Pendidikan akhlak di era digital memerlukan rekonstruksi peran guru PAI dari
penyampai materi menjadi arsitek nilai yang merancang pengalaman belajar dialogis
dan reflektif, personal, dan berorientasi internalisasi, sehingga nilai agama benar-
benar membentuk cara berpikir serta keputusan siswa dalam menghadapi realitas
digital. Penguatan moral tidak dapat dilepaskan dari pembangunan “benteng akhlak”
yang memadukan literasi digital berbasis wahyu (tabayyun), etika komunikasi, dan
resiliensi moral untuk menahan hoaks, cyberbullying, serta tren negatif yang viral.
Pada saat yang sama, teknologi perlu diintegrasikan secara pedagogis melalui digital
storytelling, kolaborasi kreatif di media sosial, dan monitoring berbasis kepercayaan
(muragabah) untuk memperkuat pengalaman moral, bukan sekadar memodernkan
media ajar. Akhirnya, keberhasilan konstruksi moralitas menuntut sinergi arsitektural
sekolah, keluarga, dan masyarakat agar norma dan evaluasi karakter konsisten lintas
ruang (sekolah, rumah dan komunitas), dengan penilaian yang menekankan
perubahan perilaku nyata, bukan hanya penguasaan kognitif.
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